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RINGKASAN

Penanganan masalah lingkungan hiaup sudah menjadi ke-

butuhan pokok bagi banyak negara. Untuk negara berkembang

seperti Indonesia, masalah konservasi tanah dan air masih

memeriukan perhatian secara penun. Penyebab utamanya ada-

lah tekanan penduauk, tekanan pembangunan dan tekanan so-

siai ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk me-

nangani masalah ini masih terus dikembangkan dan disempur-

nakan.
Departemen Kehutanan yang membawahi masalah ini, an-

tara lain teiah menetapkan suatu sistem evaluasi lahan

yang berfungsi sebagai alat untuk menilai kualitas dan ke-

mampuan lahan, serta sebagai bahan untuk menyusun rencana

renabiiitasi lahan dalam jangka panjang. Penerapan sistem

terpaau ini ditujukan untuk satuan Daerah Aiiran Sungai

( DAS ). Karakteristik lahan yang diperlukan untuk diukur

adaiah: keierengan lapangan, bentuk lahan, jenis tanah,

bentuk drainase wiiayan, intensitas hujan harian, dan ii-

putan/penggunaan lahan. Di samping keadaan fisik lapangan,

faktor sosial ekonomi juga aipertimbangkan terutama dalam

penetapan fungsi pemanfaatan lahan.

Berdasarkan metode yang digunakan, potret udara dapat

digunakan sebagai bahan utama dalam sistem tersebut untuk

pengumpulan data karakteristik lahan. Data yang benar-be-

nar tidak dapat diperoleh dari potret udara adaiah inten-
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sitas nujan narian. Atas aasar kenyataan ini, dapatlan di-
iakukan suatu studi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana peranan potret udara daiam penyusunan Pola RLKT (Re

habilitasi Lahan dan Konservasi Tanah), sekaligus untuk

mengetahui sejauh mana prinsip-prinsip konservasi lahan

ini telah dipahami dan diterapkan.

Untuk keperluan studi ini, areal yang dipakai hanya-
lah suatu sub sub-DAS, karena adanya beberapa keterbatasan

non-teknis. Areal sub sub-DAS itu dipandang sebagai suatu

DAS yang sederhana di daerah pedesaan yang arealnya bergu-
nung. Hasil akhir studi ini secara umum menunjukkan bahwa:

1. Potret udara sangat bermanfaat dan dapat dipergunakan

untuk efisiensi daiam penyusunan Pola RLKT.

2. Untuk daerah pelosok dengan penduduk padat, hukum-hukum

konservasi tanah dan air belum sepenuhnya dipahami dan

dijalankan secara benar.
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